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ABSTRAK 

 

Nazmi Soliha. NIM: 2008201097, “TALAK DI LUAR PERSIDANGAN 

DALAM TINJAUAN FIKIH DAN HUKUM ACARA POSITIF” 

 Manusia di dunia menikah dan membangun rumah tangga dengan tujuan 

dan harapan mendapatkan ketentraman dan kedamaian , namun dalam kehidupan 

rumah tangga tidak selalu mulus saja, adakalanya ada rintangan yang harus 

dihadapi oleh suami istri dalam perkawinan nya sehingga menyebabkan adanya 

perceraian. Menurut hukum fikih perceraian dianggap jatuh hukumnya ketika 

seorang suami mengucapkan kata talak untuk istrinya dimana pun dan kapanpun. 

Sementara menurut hukum positif perceraian hanya bisa dilakukan di pengadilan 

setelah kedua belah pihak tidak dapat didamaikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana ketentuan talak 

menurut undang-undang perkawinan dan bagaimana status hukum talak di luar 

pengadilan menurut undang-undang perkawinan serta bagaimana status hukum 

talak di luar pengadilan menurut fikih. Penelitian ini menggunakan Penelitian 

kualitatif Deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah kajian pustaka. Kajian pustaka adalah penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan beberapa buku-buku, artikel, 

jurnal ilmiah, skripsi dan literature lainnya yang berhubungan dengan masalah dan 

tujuan penelitian ini. Dan teknik analisis data yang dilakukan adalah Reduksi Data 

(Data Reduction), Penyajian Data (Data Display), dan Menarik kesimpulan atau 

verifikasi. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah ketentuan talak menurut undang-

undang di Indonesia hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan, setelah 

pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua 

belah pihak, perceraian harus disertai dengan alasan- alasan sebagaimana telah 

diatur dalam undang-undang. Status hukum  talak yang terjadi di luar persidangan 

itu masi belum berlaku dan tidak sah secara hukum, perceraian yang diakui oleh 

negara adalah perceraian yang dilakukan di depan sidang pengadilan yang 

bertujuan untuk memberikan keadilan serta perlindungan hukum bagi kedua belah 

pihak. Adapun status hukum talak yang dilakukan diluar peridangan menurut fikih 

itu sah, tergantung kepaada kehendak suami sebab dialah yang memiliki hak cerai 

dan tidak perlu dengan meminta pertimbangan istri, talak dapat dijatuhkan dimana 

saja, kapan dan dalam kondisi apapun maka talak yang dijatuhkan itu hukumnya 

sah selama terpenuhi syarat dan rukun talak sehingga  talak jatuh dan sah menurut 

hukum fikih. 

 

Kata Kunci: Talak di Luar Persidangan, Fikih, Hukum Acara Positif. 
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ABSTRACT 

 

Nazmi Soliha. NIM: 2008201097, "TALAK OUTSIDE TRIAL IN THE 

REVIEW OF FIKIH AND POSITIVE PROCEEDING LAW" 

People in the world get married and build a household with the aim and 

hope of gaining peace and tranquility, but in domestic life it is not always smooth, 

sometimes there are obstacles that must be faced by husband and wife in their 

marriage, which causes divorce. According to Islamic jurisprudence, divorce is 

considered legal when a husband utters the word divorce to his wife wherever and 

whenever. Meanwhile, according to positive law, divorce can only be carried out 

in court after the two parties cannot be reconciled. 

This research aims to find out what the provisions for divorce are 

according to the marriage law and what the legal status of divorce outside of 

court is according to the marriage law and what the legal status of divorce 

outside of court is according to fiqh. This research uses descriptive qualitative 

research. The data collection technique used in this research is a literature review. 

Literature review is research carried out by researchers by collecting several 

books, articles, scientific journals, theses and other literature related to the 

problem and objectives of this research. And the data analysis techniques carried 

out are Data Reduction, Data Display, and Drawing conclusions or verification. 

The results of this research are that the provisions for divorce according to 

Indonesian law can only be carried out in front of a court hearing, after the court 

concerned has tried and failed to reconcile the two parties, divorce must be 

accompanied by reasons as regulated in law. The legal status of divorce that 

occurs outside of court is still not valid and is not legally valid. A divorce that is 

recognized by the state is a divorce that is carried out in front of a court session 

which aims to provide justice and legal protection for both parties. As for the 

legal status of divorce carried out outside the court according to fiqh, it is valid, 

depending on the husband's wishes because he is the one who has the right to 

divorce and there is no need to ask for the wife's consideration, divorce can be 

imposed anywhere, anytime and under any conditions, so the divorce imposed is 

legal as long as the conditions and pillars of divorce are fulfilled so that the 

divorce is valid and valid according to fiqh law. 

 

Keywords: Extrajudicial Divorce, Jurisprudence, Positive Procedural Law. 
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 خلاصة

 

 

" خارج المحاكمة في نظر الفقه والإجراءات الإيجابية التحدث 0001008002نزمي صالحة. نيم:  "  

٠رضٚض إٌاط فٟ اٌؼاٌُ ٠ٚثْٕٛ أعشج تٙذف ٚأًِ اٌؽصٛي ػٍٝ اٌغلاَ ٚاٌٙذٚء، ٌٚىٓ فٟ اٌؽ١اج إٌّض١ٌح لا 

ا، ففٟ تؼط الأؼ١اْ ذىْٛ ٕ٘ان ػمثاخ ٠عة أْ ٠ٛاظٙٙا اٌضٚض ٚا ًّ ٌضٚظح فٟ ٠ىْٛ الأِش عٍغًا دائ

صٚاظّٙا، ِّا ٠غثة اٌطلاق . ٚٚفما ٌٍفمٗ الإعلاِٟ، ٠ؼرثش اٌطلاق لا١ٔٛٔا ػٕذِا ٠رٍفع اٌضٚض تىٍّح اٌطلاق 

ٌضٚظرٗ فٟ أٞ ِىاْ ٚصِاْ. ٚفٟ اٌٛلد ٔفغٗ، ٚٚفماً ٌٍمأْٛ اٌٛظؼٟ، لا ٠ّىٓ ذٕف١ز اٌطلاق إلا فٟ 

 .اٌّؽىّح تؼذ ػذَ إِىا١ٔح اٌرٛف١ك ت١ٓ اٌطشف١ٓ

اٌثؽس إٌٝ ِؼشفح ِا ٟ٘ أؼىاَ اٌطلاق ٚفما ٌمأْٛ اٌضٚاض، ِٚا ٘ٛ ؼىُ اٌطلاق خاسض اٌّؽىّح ٠ٙذف ٘زا 

ٚفما ٌمأْٛ اٌضٚاض، ِٚا ٘ٛ ؼىُ اٌطلاق خاسض اٌّؽىّح ٚفما ٌمأْٛ اٌضٚاض. ٠غرخذَ ٘زا اٌثؽس اٌثؽس 

ِشاظؼح الأدت١اخ ٟ٘  إٌٛػٟ اٌٛصفٟ. ذم١ٕح ظّغ اٌث١أاخ اٌّغرخذِح فٟ ٘زا اٌثؽس ٟ٘ ِشاظؼح الأدت١اخ.

أتؽاز ٠مَٛ تٙا اٌثاؼصْٛ ِٓ خلاي ظّغ اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌىرة ٚاٌّمالاخ ٚاٌّعلاخ اٌؼ١ٍّح ٚاٌشعائً اٌؼ١ٍّح 

ٚغ١ش٘ا ِٓ اٌّؤٌفاخ اٌّرؼٍمح تّشىٍح ٘زا اٌثؽس ٚأ٘ذافٗ. ٚذم١ٕاخ ذؽ١ًٍ اٌث١أاخ اٌرٟ ٠رُ ذٕف١ز٘ا ٟ٘ ذم١ًٍ 

ئط أٚ اٌرؽمكاٌث١أاخ ٚػشض اٌث١أاخ ٚاعرخلاص إٌرا . 

ٔرائط ٘زا اٌثؽس ٟ٘ أْ أؼىاَ اٌطلاق ٚفما ٌٍمأْٛ الإٔذ١ٔٚغٟ لا ٠ّىٓ ذٕف١ز٘ا إلا أِاَ ظٍغح اعرّاع فٟ 

اٌّؽىّح، ٚتؼذ أْ ؼاٌٚد اٌّؽىّح اٌّؼ١ٕح ٚفشٍد فٟ اٌرٛف١ك ت١ٓ اٌطشف١ٓ، ٠عة أْ ٠ىْٛ اٌطلاق 

ٟٔ ٌٍطلاق اٌزٞ ٠ؽذز خاسض اٌّؽىّح لا ِصؽٛتا تالأعثاب إٌّصٛص ػ١ٍٙا فٟ لأْٛ. إْ اٌٛظغ اٌمأٛ

٠ضاي غ١ش صؽ١ػ ٚغ١ش صؽ١ػ ِٓ إٌاؼ١ح اٌما١ٔٛٔح. اٌطلاق اٌزٞ ذؼرشف تٗ اٌذٌٚح ٘ٛ غلاق ٠رُ أِاَ ظٍغح 

اٌّؽىّح اٌرٟ ذٙذف إٌٝ ذٛف١ش اٌؼذاٌح ٚاٌؽّا٠ح اٌما١ٔٛٔح. ولا اٌطشف١ٓ. أِا تإٌغثح ٌٍطلاق اٌزٞ ٠رُ خاسض 

ػ ؼغة سغثح اٌضٚض لأٔٗ ٘ٛ ِٓ ٌٗ ؼك اٌطلاق ٚلا داػٟ ٌطٍة ػٛض اٌضٚظح، اٌّؽىّح فم١ٙاً فٙٛ صؽ١

فاٌطلاق ٠عٛص. ٠فشض فٟ أٞ ِىاْ ٚفٟ أٞ ٚلد ٚذؽد أٞ ششغ، ف١ىْٛ اٌطلاق اٌّفشٚض ِششٚػاً ِا 

 .داِد ششٚغ اٌطلاق ٚأسوأٗ ِرٛافشج، ١ٌىْٛ اٌطلاق صؽ١ؽاً صؽ١ؽاً ٚفك اٌفمٗ

 

ٔطاق اٌمعاء، اٌفمٗ، لأْٛ الإظشاءاخ اٌٛظؼ١ح اٌىٍّاخ اٌّفراؼ١ح: اٌطلاق خاسض . 

. 

. 

  



 

iv 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

SKRIPSI 

 

TALAK DI LUAR PERSIDANGAN DALAM TINJAUAN FIKIH DAN 

HUKUM ACARA POSITIF 

 

Diajukan Sebagai Syarat 

Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

Pada Jurusan Hukum Keluarga (HK) 

Fakultas Syariah  

 

Disusun Oleh: 

Nazmi Soliha 

NIM: 2008201097 

 

Pembimbing: 

Pembimbing I, 

 

 

Asep Saepullah, S. Ag, M.H.I  

NIP. 19731104 200710 1 001 

              Pembimbing II, 

 

 

 Nusyamsudin, M.A 

   NIP. 197108162003121002        

   

 

 

  



 

v 

 

NOTA DINAS 

 

Kepada Yth 

Dekan Fakultas Syariah  

IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

Di 

Tempat 

 

Assalāmu`alaikum Wr.Wb 

Setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi terhadap penelitian skripsi 

saudara/I Nazmi Soliha, NIM: 2008201097 dengan judul: “TALAK DI LUAR 

PERSIDANGAN DALAM TINJAUAN FIKIH DAN HUKUM ACARA 

POSITIF” Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah diajukan kepada 

Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah (FS) Institut Agama Islam Syekh 

Nurjati Cirebon untuk di Munaqosahkan. 

Wassalāmu’alaikum, Wr. Wb. 

 

Menyetujui: 

 

Pembimbing I, 

 

 

 

Asep Saepullah, S. Ag, M.H.I  

NIP. 197311042007101001 

              Pembimbing II, 

 

 

 

 Nusyamsudin, M.A 

   NIP. 1971081 62003121002 

  



 

vi 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

Skripsi yang berjudul “TALAK DI LUAR PERSIDANGAN DALAM 

TINJAUAN FIKIH DAN HUKUM ACARA POSITIF”, oleh Nazmi Soliha, 

NIM: 2008201097, telah diajukan dalam sidang Munaqasah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon pada 13 Mei 2024. 

Skripsi telah diterima sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana 

Hukum (SH) pada Jurusan Hukum Keluarga (HK) Fakultas Syariah (FS) pada 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. 

 

Sidang Munaqasah: 

 

Ketua Sidang, 

 

 

 

 

 

Sekretaris Sidang, 

 

 

 

Nusyamsudin, M.A 

   NIP. 19710816 200312 1 002 

 

 

Penguji I, 

 

 

 

 

Dr. Samsudin, M.Ag 

NIP. 19610328 199303 1 003 

 

 

 

 

Penguji II, 

 

 

 

 

Dr. H. Edy Setyawan, Lc. M.Ag 

NIP. 19770405 200501 1 003 

 

 

 



 

vii 

 

 

PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI 

 

Bismillahirahmanirrahim 

Saya yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama                             : Nazmi Soliha 

Nim                                : 2008201097 

Tempat, Tanggal Lahir  : Cirebon, 01 Agustus 2002 

Alamat                           : Desa Suranenggala Lor, Blok Kamis, RT/RW 

15/07, Kec. Suranenggala Kab. Cirebon 

 

Dengan ini Saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “TALAK DI LUAR 

PERSIDANGAN DALAM TINJAUAN FIKIH DAN HUKUM ACARA 

POSITIF” ini beserta isinya adalah benar-benar hasil karya saya sendiri. Seluruh 

ide, pendapat, atau materi dari sumber lain telah dikutip dengan cara penelitian 

yang sesuai. 

Atas pernyataan ini, Saya siap menanggung resiko atau sanksi apapun 

yang dijatuhkan kepada saya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila 

dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan atau ada 

klaim terhadap keaslian karya saya ini. 

 

Cirebon, 12 April 2024 

Saya yang menyatakan, 

 

 

 

 Nazmi Soliha 

NIM: 2008201097 

 

 

 

 



 

viii 

 

KATA PERSEMBAHAN 

Dengan mengucap syukur  َٓ ١ ِّ ٌْؼاٌَ ِ سَبِّ ا ذُ للَّه ّْ ٌْؽَ  kepada Allah SWT atas ا

karunianya diberikan kesehatan jasmani dan rohani serta beribu-ribu rohmat 

sehingga penyusunan skripsi ini dapat berjalan dengan lancar dan terealisasikan 

dengan baik. Tidak lupa Sholawat serta salam  ػٍََٝ آيِ ع١َِّذَِٔا َٚ ذٍ  هّ ؽَ ُِ ًِّ ػٍََٝ ع١َِّذَِٔا  اٌٍَُٙ صَ

ذٍ  هّ ؽَ ُِ  semoga tetap tercurah limpahkan kepada Baginda 

Rasulullah Muhammad SAW. 

 Skripsi ini penulis persembahkan yang pertama untuk Bapak, bapak yang 

sudah mengorbankan perjalanan hidupnya untuk memperjuangkan pendidikan 

anaknya, yang telah memberikan support kepada penulis dan selalu memberikan 

nasehat-nasehat kepada penulis agar terus semangat dalam menuntut ilmu hingga 

penulis sudah berada di tahap ini, menyelesaikan karya tulis sederhana ini. 

Terimakasih sudah berusaha menjadi sosok bapak yang perhatian, tegas dan 

pengertian untuk anakmu ini. Untuk bapak yang telah memberikan kasih sayang 

yang tiada terhingga kepada penulis, terimakasih atas segala-galanya.  

Untuk ibu, Perempuan hebat yang sudah membesarkan dan mendidik anak-

anaknya serta selalu menjadi penyemangat. Yang sudah mendampingi perjalanan 

penulis selama masa-masa kuliah, yang turut andil memberikan tenaga dan 

do‟anya untuk perjalanan hidup penulis, yang selalu perhatian terhadap penulis, 

Saya persembahkan karya tulis ini untuk ibu. Terimakasih sudah menemani 

perjuangan anak sematawayang mu ini, ibu selalu memberikan dan mengusahakan 

yang terbaik untuk penulis, jasamu akan selalu teringat sepanjang masa, 

terimakasih bu sudah memberikan pelajaran hidup yang berharga untuk anak 

sematawayang mu ini . 

Papah dan Mamah yang telah memberikan yang terbaik bagi penulis, 

penulis selalu mendoakan Papah dan Mamah, salah satu doanya berbunyi: 

ا َّ ا وَ َّ ُٙ ّْ اسْؼَ َٚ هٞ  اٌِذَ َٛ ٌِ َٚ سَته١َأِٟ صَغ١ِشاً  سبِّ اغْفشٌِِْٟ   
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 
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“Jalani saja, nanti juga selesai”  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ز

 Jim J Je ض

 ḥ a ḥ ha(dengan titik dibawah) غ

 Kha Kh ka dan ha ؾ

 Dal D De د

 Zal Ž zet (dengan titik diatas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin Ş Es ط

 syin Sy es dan ye ػ

 ş ad Ș es (dengan titik dibawah) ص

 ḍ ad ḍ de(dengan titik dibawah) ض

 ṭ a ṭ te(dengan titik dibawah) غ

 ẓ a ẓ zet(dengan titik dibawah) ظ

 ain „– Apostrofterbalik„ ع

 gain G Ge ؽ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق
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 kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah ̱‟ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tandaatau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U اُ 

Contoh: 

 kataba  =  وَرةََ 

 َٓ  hasuna =  ؼَغُ

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ْٞ  fathah dan ya ai a dan i اَ

 ْٚ  fathah dan wau Au a dan u اَ

Contoh: 

 kaifa =  و١َْفَ 

يَ  ْٛ  qaula =  لَ
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

اَٜ ََ  fathah dan alif / ya Â a dan garis atas 

ٞ َِ  fathah dan ya I i dan garis atas 

ٚ َُ  dammah dan wau Ú u dan garis atas 

  

Contoh: 

اخََ  َِ  =māta 

ِِٝ  ramā= سَ

 ًَ  qila= ل١ِ

خُ  ْٛ ُّ َ٠ = yamutū 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

ظَُٗ ا لْاَ غفَايْ  ْٚ  raudah al-atfal atau raudatul atfal= سَ 

ٍْؽَُٗ   talhah=   غَ

حُ  َّ ٌْؽِى  al-hikmah =   ا
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

اَ   rabbanā =  سَتهٕ

 َُ  nu‟   „imā =  ٔؼُِّ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

 Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata.لا

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu :Contoh : 

ْ٘شُ  ظُ   ad-dahru =  اَ ٌذه  ّْ  asy-syamsu = اَ ٌشه

 ًُ ّْ ًُ    an-namlu =  اَ ٌٕه اَ ٌٍه١ْ  = al-lailu 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

Contoh : 

شُ  َّ ٌْم ٌْفَمْشُ   al-qamaru =  اَ   al-faqru = اَ

ٌْغَىْةُ  ُٓ    al-gaibu =  اَ  ٌْؼَىْ اَ   = al-„ainu 

 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak 
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diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

شْخُ    syai‟un = شَىْئ   ِِ  umirtu = أُ

هْ  ًَ    inna =  اٍ  akala  = أوََ

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari 

al-Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh, contoh: 

Fi ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnahqabl al-tadwin 

Al-„Ibārāt bi umūm al-lafẓlā bi khusus al sabab. 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, 

antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. Contoh: 

يِّ  ْٛ ذِّ الاهسَعُ هّ ؽَ ُِ ا  َِ َٚ  = Wa ma Muhammad illa rasul 

 َٓ ىْ ِّ ٌْؼَاٌَ ِ سَبِّ ا ذُ لِلَّه ّْ ٌْؽَ  Alhamdu lillahi rabbil-„alamin = اَ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh : 
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ىْؼًا ِّ شُ ظَ ِْ ِ ا لْاَ  Lillahi al-amru jami‟an = لِلَِّّ

 ُِّ ًِّ شَىْئ ػٍَِىْ ُ تِىُ اللَّه َٚ  = Wallahu bi kulli syai‟in „alim 

 

J. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainya atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (prasa nominal), 

ditranliterasi tanpa huruf hamzah, contoh: 

 dinullāh : د٠ِٕاُاللَِّ 

 billāh : تِااللَِّ 

Adapun ta marbū‟tahdiakhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf (t), contoh: 

حِااللَِّ  َّ فشَِؼْ ّْ ُ٘ : hum fi rahmātillah. 

 

  


